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اللهُ أكَْبرَ اللهُ أكَْبرَ اللهُ أكَْبرَ، اللهُ أكَْبرَ اللهُ أكَْبرَ اللهُ أكَْبرَ، اللهُ أكَْبرَ اللهُ أكَْبرَ اللهُ أكَْبَ ر. اللهُ اكَْبرَْ 

كَبِيْرًا وَالحَمْدُ لِِلِ كثيرًا وَسُبْحَانَ اللهِ بكُْرَةً وَأصِيْلاً لاَ اِلَهَ اِلاَّ اللهُ وَاللهُ اكَْبرَْ  اللهُ أكَْبرَْ وَ للهِ اْلحَمْدُ. 

 الحَمْدُ للهِ الَّذِيْ أنَْزَلَ السَّكِيْنَةَ عَلىَ قلُوُْبِ الْمُسْلِمِيْنَ المُؤْمِنِيْنَ.  

دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ الصَّ ادِ قُ الْوَعْدِ   أشَْهَدُ أنَْ لَا إلَِهَ إِلاَّ اللهُ الْمَلِكُ الْحَقُّ اْلمُبيِْنُ. وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

 الأمَِيْنِ. 

دٍ المَبْعوُْثِ رَحْمَةً لِلْعاَلمَِيْنَ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِ هِ وَالتَّابِعِيْنَ  اللَّهُمَّ صَل ِ وَسَلم ِ عَلىَ سَي ِدِناَ وَمَوْلَاناَ مُحَمَّ

ا بعَْدُ. ِ الْعظَِيْمِ. أمََّ ةَ إلِاَّ باِللهِ اْلعَلِي   لَاحَوْلَ وَلَاقوَُّ

َ يُّهَا اْلإخْوَانُ، أوُْصِيْكُمْ وَ نفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ وَطَاعَتِهِ لَعَلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ،    فَياَ

جِيمِ، ياَ ايَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُْا اتَّقوُْا اللهَ حَقَّ تُ قاَتِهِ وَلاَ  قاَلَ اللهُ تعَاَلىَ: أعَُوذُ باِللهِ مِنَ الشَّيْطَانِ الرَّ

 تمَُوْتنَُّ إِلاَّ   وَأنَْتمُْ مُسْلِمُوْنَ. صَدَقَ اللهُ اْلعَظِيمْ

 

Kaum Mulimin Rahimallah 

 

Ar Raghib Al Asbihani dalam kitab Adz Dzari ah Ila Makarim As Syariah bahwa Allah 

menciptakan manusia ke dunia mempunyai tiga misi khusus yaitu: 

1. Bertugas sebagai Khalifah (khalifah fil ardhi) 

Surat Al Baqarah 30-31 

 

ماءَ   وَإِذ قالَ رَبُّكَ لِلمَلٰئِكَةِ إنِ ى جاعِلٌ فىِ الأرَضِ خَليفةًَ ۖ قالوا أتَجَعلَُ فيها مَن يفُسِدُ فيها وَيسَفِكُ الد ِ

سُ لكََ ۖ قالَ إنِ ى أعَلَمُ ما لا تعَلَمونَ ﴿ كُلَّها ثمَُّ  ﴾ وَعَلَّمَ ءادَمَ الأسَماءَ ٣٠وَنحَنُ نسَُب ِحُ بحَِمدِكَ وَنقَُد ِ

﴾ ٣١عَرَضَهُم عَلىَ المَلٰئِكَةِ فقَالَ أنَبِـؤنى بأِسَماءِ هٰؤُلاءِ إِن كُنتمُ صٰدِقينَ ﴿  

 



30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” mereka berkata: “Mengapa 

Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya 

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

31. Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, Kemudian 

mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku 

nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!” 

Surat Al-Ahzab 72 

إِناّ عَرَضناَ الأمَانَةَ عَلىَ السَّمٰوٰتِ وَالأرَضِ وَالجِبالِ فأَبََينَ أنَ يحَمِلنَها وَأشَفقَنَ مِنها وَحَمَلَهَا  

﴾ ٧٢الِإنسٰنُ ۖ إنَِّهُ كانَ ظَلومًا جَهولًً ﴿  

72. Sesungguhnya kami telah mengeluarkan amanat kepada langit, bumi dan gunung-

gunung, maka mereka enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 

mengkhianatinya, dan di pukul amanat itu oleh manusia. Sesunggunya manusia itu 

amat zalim dan amat bodoh” 

Surat Al A’raf 129 

 

ْتِ  َأ َنْ ت لِ أ بْ نْ قَ ا مِ ينَ ُوذِ ُوا أ ال كَ  قَ لِ هْ َنْ يُ مْ أ كُ بُّ ىٰ رَ سَ الَ عَ ا ۚ قَ َنَ ت ْ ئ ا جِ دِ مَ عْ نْ بَ مِ ا وَ نَ يَ

ُونَ  ل مَ َعْ فَ ت يْ رَ كَ ظُ نْ يَ ضِ فَ رَْ مْ فِي الْأ كُ فَ لِ َخْ ت سْ يَ مْ وَ كُ ُوَّ د  عَ
 

129 Kaum Musa berkata: "Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum kamu datang 

kepada kami dan sesudah kamu datang. Musa menjawab: "Mudah-mudahan Allah 

membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di bumi(Nya), maka Allah 

akan melihat bagaimana perbuatanmu. 

Surat Faathir: 39: 

 هُوَ الَّذي جَعلََكمُْ خَلائفَِ فيِ الْأرَْض 

 

39. Dialah yang telah menjadikan kalian sebagai khalifah di muka bumi. 

 

Surat Shaad 26 

 يا داوُدُ إِنَّا جَعلَْناكَ خَليفَةً فيِ الْأرَْضِ فَاحْكمُْ بَيْنَ النَّاسِ بِالْحَقِّ 

 



26. Wahai Dawud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah diatas muka bumi, maka 

hukumilah diantara sesama manusia dengan kebenaran. 

 

Menurut Imam At Tabari, dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Allah menjadikan 

manusia sebagai pengganti umat sebelumnya yang telah dihancurkan oleh Allah Sedangkan 

menurut imam al Mawardi menjelaskan bahwa ayat ini berisi tentang dua anjuran Nabi kepada 

umat manusia, yaitu” janji akan kemenangan dan larangan berbuat kerusakan di muka bumi. 

Makna lain tugas manusia sebagai khalifah, yaitu manusia mendapat mandat atau amanah untuk 

memimpin, mengelola, dan memakmurkan bumi dan alam semesta. 

 

2. Untuk memakmurkan bumi (Imarat fil Ardhi)  

Surat Hud 61 

وَ   هُ  ۖ يْْهُُ  غَ هٍ  لَٰ إِ نْ  مِ مْ  كُ لَ ا  مَ  َ للَّه ا وا  دُ بُ عْ ا وْمِ   َ ق يََ  لَ  ا قَ  ۚ لًِِا  ا صَ مْ  هُ ا خَ أَ ثََُودَ  لََٰ  وَإِ  ۞
بٌ   ريِ قَ رَبِّ   نه  إِ  ۚ هِ  يْ لَ إِ وا  وبُ تُ ثُُه  رُوهُ  فِ غْ  َ ت سْ ا فَ ا  هَ ي فِ مْ  ركَُ مَ عْ  َ ت سْ وَا لَْْرْضِ  نَ  ا مِ مْ  كُ أَ شَ نْ أَ

بٌ  ي  مُُِ

 

61. Dan kepada Tsamud Kami utus saudara mereka Shaleh Shaleh berkata Hai kaumku 

sembahlah Allah sekali kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia Dia telah menciptakan 

kamu dari bumi tanah dan menjadikan kamu pemakmurnya karena itu mohonlah ampunan 

Nya kemudian bertobatlah kepada Nya Sesungguhnya Tuhanku amat dekat rahmat Nya 

lagi memperkenankan doa hamba Nya.  

 

Menurut Imam Ibnu Kasir dalam tafsirnya ia menjelaskan bahwa Allah menciptakan 

manusia dari saripati tanah dan menjadikannya sebagai orang yang memakmurkan dan 

mengisinya dengan perbuatan baik tak seperti orang orang terdahulu yaitu Banul Jann 

keturunan Jann yang telah melakukan banyak dosa serta merusak bumi ini. 

 

3. Mengabdi Kepada Allah 

     Surat Adz Dzariyat ayat 56. 

ونِ  دُ بُ عْ  َ ي لِ لَّه  إِ سَ  نْ لِْْ وَا لِْْنه  ا تُ  قْ لَ خَ ا   وَمَ

56. Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan hanya unuk mengabdi kepada Ku. 



 

Imam al Qurthubi dalam Tafsirnya mengutip perkataan Ali bin Abi Thalib yang 

menjelaskan bahwa tidaklah Allah menciptakan Jin dan Manusia melainkan diperintahkan 

untuk beribadah Allah SWT 

      

    Surat Al Bayinah ayat 5 

  َ للَّه ا وا  دُ بُ عْ  َ يِ ل لَّه  إِ رُوا  مِ أُ ا  وا  وَمَ ؤْتُ  ُ وَي ةَ  لََ لصه ا وا  مُ ي قِ وَيُ ءَ  ا فَ  َ ن حُ نَ  ي دِّ ل ا هُ  لَ يَن  صِ مُُْلِ
ةِ  يِّمَ قَ لْ ا نُ  ي دِ كَ  لِ وَذَٰ  ۚ ةَ  ا زهكَ ل  ا

 
5. Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan 

ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus. 

Surat Al An Am 162-163 

ينَ  مِ لَ ا عَ لْ ا رَبِّ  لِلَّهِ  تِِ  اَ وَمََ يَ  ا يَ وَمََْ ي  كِ سُ وَنُ تِِ  لََ صَ نه  إِ لْ   قُ
رْتُ   مِ أُ كَ  لِ ذَٰ وَبِ  ۖ هُ  لَ كَ  ريِ ينَ لََّ شَ مِ لِ سْ مُ لْ ا لُ  وه أَ نََ   وَأَ

162. Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah 

untuk Allah, Tuhan semesta alam. 

163. Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku 

adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)". 

 

Allah menciptakan alam semesta tidak ada kepalsuan di dalamnya (QS. Shod ayat 27).  

 

لِكَ ظَنُّ ٱلَّذِينَ كَفرَُوا۟ ۚ فوََيْلٌ لِّلَّذِينَ كَفَرُوا۟ مِنَ ٱلنَّارِ  طِلًا ۚ ذَٰ   وَمَا خَلَقْناَ ٱلسَّمَاءَٓ وَٱلْأرَْضَ وَمَا بيَْنَهُمَا بَٰ

 

27. Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya tanpa 

hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-

orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. 

 



Alam berjalan mengikuti hukum-hukum yang pasti (sunnatullah). Di samping itu, sebagai 

ciptaan dari Dzat yang merupakan sebaik-baiknya pencipta (QS. al-Mukminun ayat 14).  

ةً   غَ ضْ مُ ةَ  قَ لَ عَ لْ ا ا  نَ قْ لَ خَ فَ ةً  قَ لَ عَ ةَ  فَ نُّطْ ل ا ا  نَ قْ لَ وْنََ  ثُُه خَ سَ كَ فَ ا  مً ا ظَ عِ ةَ  غَ ضْ مُ لْ ا ا  نَ قْ لَ خَ فَ
ينَ  قِ لِ اَ لْْ ا نُ  سَ حْ أَ  ُ للَّه ا رَكَ  ا بَ  َ ت  َ ف  ۚ رَ  خَ آ ا  قً لْ خَ هُ  نََ أْ شَ نَْ أ ثُُه  ا  مَ لَِْمً ا ظَ عِ لْ  ا

14. Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami 

jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu 

tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk 

yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik. 

Alam semesta mengandung nilai kebaikan dan nilai keteraturan yang sangat harmonis. 

Nilai ini diciptakan oleh Allah untuk kepentingan manusia sebagai dasar peradabannya (QS. 

Luqman ayat 20).  

يْ  لَ عَ غَ  بَ سْ وَأَ لَْْرْضِ  ا فِِ  ا  وَمَ وَاتِ  ا مَ لسه ا فِِ  ا  مَ مْ  كُ لَ رَ  خه سَ  َ للَّه ا نه  أَ رَوْا   َ ت لََْ  مْ  أَ كُ
وَلََّ   ى  دً هُ وَلََّ  مٍ  لْ عِ يِْْ  غَ بِ للَّهِ  ا فِِ  لُ  دِ يَُُا نْ  مَ سِ  نها ل ا نَ  وَمِ  ۗ ةً  نَ طِ وَبََ رَةً  هِ ا ظَ هُ  مَ عَ نِ

يٍْ  نِ مُ بٍ  ا تَ  كِ
 

 

20. Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 

(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu 

nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia ada yang membantah tentang 

(keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi 

penerangan. 

Proses pemanfaatan alam semesta untuk  kehidupan manusia diwujudkan dengan perbuatan 

dan aktivitas riil yang memiliki nilai guna. Perbuatan dijalankan manusia dimuka bumi 

membentuk rentetan peristiwa yang membentuk peradaban. Peradaban dibentuk manusia dengan 

cara mengembangkan ilmu dan pengetahuannya. Manusia dalam membentuk peradaban menurut 

al-Qur’an tujuan manusia hidup adalah: 

1. menyembah kepada Allah SWT (beriman).  

2. memakmurkan alam semesta untuk kemaslahatan (beramal). 

3. membentuk peradaban yang bermartabat (berilmu).  



Secara ringkas, menjadi manusia yang “beriman”, “beramal” dan “berilmu”. Keterpaduan 

ketiga tujuan hidup manusia menjadikan manusia memiliki eksistensi yang berbeda dari makhluk 

Allah lainnya. 

Jika ketiga misi manusia tak terlaksana maka harga diri manusia akan terjatuh menjadi 

lebih hina daripada hewan melata Dengan demikian manusia harus sadar akan tujuan 

diciptakannya serta selalu menambah ilmu agar semakin mengenal Penciptanya dan mampu 

bergaul dengan baik dengan sesama manusia maupun makhluk yang lain sehingga terwujud 

sebuah tatanan kehidupan yang adil dan sentosa karena tujuan utama diutusnya para Utusan Allah 

tidak lain untuk mewujudkan keadilan dalam berbagai aspek kehidupan meliputi ekonomi sosial 

politik. 

 

Doa Kutbah Idul Fitri 

 

دٍ وَعَلىَ الَِهِ وَأصًْحَابِهِ أجَْمَعِيْنَ.    الَلَّهُمَّ صَل ِ وَسَل ِمْ عَلىَ سَي ِدِناَ مُحَمَّ

الََّلهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنيِْنَ وَالْمُؤْمِناَتِ وَاْلمُسْلِمِينَْ وَاْلمُسْلِمَاتِ الَْاحَْياَءِ مِنْهُمْ وَاْلامَْوَاتِ  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قرَِيْبٌ 

 مُجِ يْبُ الدَّعَوَاتِ ياَ قاَضِيَ اْلحَاجَاتِ. 

 رَبَّناَ ظَلمَْناَ انَْفسَُناَ وَاإنْ لمَْ تغَْفِرْ لنَاَ وَترَْحَمْناَ لَنَكُوْننََّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ. 

ِ وَأنَْتَ خَيرُْ اْلفاَتحِِيْنَ.   رَبَّناَ افْتحَْ بَيْنَناَ وَبَيْنَ قَوْمِناَ باِلْحَق 

رَبَّناَ اغْفِرْ  لَناَ وَلِإخْوَاننِاَ الَّذِيْنَ سَبقَوُْناَ باِلِإيْمَانِ وَلاَ تجَْعلَْ فيِْ قلُوُْبِناَ غِلاًّ لِلَّذِيْنَ آمَنوُْا رَبَّ نـاَ إنَِّكَ 

 رَؤُوْفٌ رَحِيْمٌ 

بَ إِلَيْهَا مِنْ قَوْلٍ وَعَمَلٍ وَنَ عوُْذُ بكَِ مِنْ سَخَطِكَ وَالنَّارِ    الَلَّهُمَّ إِنَّا نَسْألَكَُ رِضَاكَ وَالْجَنَّةَ وَمَا قرََّ

 الَلَّهُمَّ أعَِنَّا عَلىَ ذِكْرِكَ وَشُكْرِكَ وَحُسْنِ عِباَدَتكَِ ياَ حَيُّ ياَ قَي وْمُ ياَ ذَا الْجَلاَلِ وَالِإكْرَامِ 

 الَلَّهُمَّ طَهِ رْ قلُوُْبنَاَ باِلْقرُْآنِ الْكَرِيْمِ الَلَّهُمَّ زَكِ  نفُوُْسَناَ  باِلْقرُْآنِ الْكَرِيْمِ 

احِمِيْنَ  تكَُ ياَ أرَْحَمَ الرَّ  الَلَّهُمَّ اجْعَلْناَ مِنْ أهَْلِ القرُْآنِ الَّذِيْنَ همُْ أهَْلكَُ وَخَاصَّ

 الَلَّهُمَّ إِنَّا نعَوُْذُ بكَِ مِنْ جَهْدِ الْبلَاءَِ وَدَرْكِ الشَّقاَءِ وَسُوْءِ الْقَضَاءِ وَشَمَاتةَِ الأعَْدَاءِ 



الَلَّهُمَّ إِنَّا نعَوُْذُ بكَِ مِنْ عَذَابِ جَهَنَّمَ وَمِنْ عَذَابِ الْقَبْرِ وَمِنْ فِتْنَةِ الْمَحْياَ وَالْمَمَاتِ وَمِ نْ فِتْنَةِ الْمَسِيْحِ  

الِ   الدَّجَّ

نْياَ حَسَنَةً وَفىِ اْلآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِناَ عَذَابَ النَّارِ.   رَبَّناَ آتنِاَ فىِ الدُّ

عِباَدَاللهِ ! إنَِّ اللهَ يأَمُْرُ باِلْعَدْلِ وَاْلِإحْسَانِ وَإيِْتآءِ ذِي اْلقرُْبىَ وَيَنْهَى عَنِ اْلفحَْشآءِ وَاْلمُنْ كَرِ وَاْلبَغْي  

 يَعِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذََكَّرُوْنَ وَاذْكُرُوا اللهَ اْلعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ  عَلىَ نِعمَِهِ يزَِدْكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أكَْبرَْ 

 

 


